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PENGARUH PENAMBAHAN SLAG DAN TETES TEBU TERHADAP 
KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BETON 
 
Abstraksi 
Beton merupakan campuran antara semen Portland atau semen hidraulik 
lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan 
yang membentuk masa padat (SNI-03-2847-2002). Pertumbuhan atau 
perkembangan industri konstruksi di Indonesia semakin pesat seiring 
bertambahnya tahun dimana sebagian besar material yang digunakan dalam 
pekerjaan konstruksi adalah beton. Pada penelitian ini, dipilih bahan tambah 
berupa slag dan tetes tebu untuk meningkatkan mutu beton. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan slag dan tetes tebu dengan 
variasi beton normal tanpa tetes tebu dan tanpa slag, beton dengan tetes tebu 0,2% 
+ slag 10%, beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 20% dan beton dengan tetes tebu 
0,2% + slag 30%. Nilai f.a.s ditentukan 0,4 dan f’c direncanakan sebesar 20 MPa. 
Benda uji yang digunakan berbentuk silinder (Ø150.300) sebanyak 12 buah untuk 
uji kuat tekan beton dan 12 buah untuk uji kuat tarik belah beton pada umur 28 
hari. Pada umur 28 hari diperoleh nilai kuat tekan beton pada beton normal 
sebesar 27.26 MPa, beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 10% sebesar 28,39 MPa, 
beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 20% sebesar 30.09 MPa dan beton dengan 
tetes tebu 0,2% + slag 30% sebesar 27.82 MPa, sehingga terlihat bahwa kuat 
tekan maksimum terjadi pada beton dengan prosentase penambahan tetes tebu 
0,2% + slag 20 % yaitu 30.09 MPa. Pada umur 28 hari diperoleh nilai kuat tarik 
belah beton pada beton normal sebesar 2.57 MPa, beton dengan  tetes tebu 0,2% + 
slag 10% sebesar 2.88 MPa, beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 20% sebesar 
3.28 MPa dan beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 30% sebesar 2.76 MPa, 
sehingga terlihat bahwa kuat tarik belah maksimum terjadi pada beton dengan 
prosentase penambahan tetes tebu 0,2% + slag 20 % yaitu sebesar 3.28 MPa. Nilai 
kuat tarik tersebut merupakan 9,31%; 9,69%; 9,28% dan 9,75% dari nilai kuat 
tekan betonnya atau 0,48.   
 
, 0,51.   
 
, 0,49.   
 
 dan 0,52.   
 
. Nilai 
koefisien korelasi hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah beton  yaitu sebesar 
0,8780 yang berarti hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton sangat 
kuat. 
 
Kata kunci : bahan tambah, beton, kuat tarik, kuat tekan, slag, tetes tebu. 
 
Abstract 
 Concrete is a mixture of Portland cement or other hydraulic cement, fine 
aggregate, coarse aggregate, and water, with or without additive forming solids 
(SNI-03-2847-2002). The growth or development of the construction industry in 
Indonesia is growing rapidly as the years increase where most of the materials 
used in construction work are concrete. In this study, selected materials added in 
the form of slag and molasses to improve the quality of concrete. The aim of this 
research is to know the effect of addition of slag and molasses with normal 
concrete variation without sugar cane and without slag, concrete with molasses 
drop 0,2% + slag 10%, concrete with molasses 0,2% + slag 20% and concrete 
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with molasses drop 0.2% + slag 30%. The value of f.a.s is determined 0.4 and f'c 
is planned at 20 MPa. The test specimens used were cylindrical (Ø150.300) as 
many as 12 pieces for concrete compressive test and 12 pieces for concrete tensile 
strength test at 28 days. At 28 days age, concrete strength value of concrete in 
normal concrete was 27.26 MPa, concrete with molasses drop 0,2% + slag 10% 
equal to 28,39 MPa, concrete with molasses drop 0,2% + 20% slag 30,09 MPa 
and concrete with molasses drops 0.2% + 30% slag of 27.82 MPa, so it is seen 
that the maximum compressive strength occurs in concrete with percentage 
addition of 0.2% sugar cane + 20% slag of 30.09 MPa. At 28 days the concrete 
tensile strength value of concrete in normal concrete is 2.57 MPa, concrete with 
0.2% slag + 10% slag of 2.88 MPa, concrete with molasses drop of 0.2% + 20% 
slag of 3.28 MPa and concrete with 0.2% molasses + 30% slag of 2.76 MPa, so it 
is seen that maximum tensile strength occurs in concrete with percentage of 
addition of molasses drop 0,2% + slag 20% that is equal to 3.28 MPa. The value 
of tensile strength is 9.31%; 9.69%; 9.28% and 9.75% of the compressive strength 
value of concrete or 0,48.    , 0,51.    , 0,49.     dan 0,52.    . The value 
of the correlation coefficient of compressive strength and tensile strength of 
concrete is equal to 0.8780 which means the relationship between compressive 
strength and tensile strength of concrete is very strong. 
 




 Beton merupakan salah satu pilihan sebagai bahan dasar struktur dalam 
konstruksi bangunan. Pada umumnya beton tersusun dari semen, agregat halus, 
agregat kasar dan air. Jika diperlukan, bahan tambah dapat ditambahkan untuk 
mengubah sifat-sifat tertentu dari beton yang bersangkutan. Banyak produk 
seperti fly ash, silica fume, dan slag dikategorikan sebagai limbah yang mampu 
digunakan dalam material konstruksi baik sebagai pengganti sebagian atau 
sepenuhnya untuk agregat halus maupun agregat kasar. 
Pada penelitian ini, dipilih bahan tambah berupa slag dan tetes tebu untuk 
meningkatkan mutu beton. Slag merupakan limbah terak baja yang diperoleh dari 
proses pengecoran logam dengan tanur tinggi secara induksi. Sedangkan tetes 
tebu dapat digunakan sebagai bahan tambah untuk meningkatkan kualitas beton 
yang ramah lingkungan. Tetes tebu (molasse) merupakan limbah pabrik gula hasil 
sisa kristalisasi gula yang berulang ulang yang tidak memungkinkan lagi untuk 
diproses lagi menjadi gula dengan proses konvensional. Molasses digolongkan 
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pada bahan tambah retarder, yang dapat berfungsi untuk memperlambat 
pengerasan beton, menghambat kenaikan temperatur, serta membuat semen 
memiliki waktu yang lebih banyak untuk proses berhidrasi sehingga beton lebih 
padat dan kapiler air yang terdapat dalam beton menjadi sedikit.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini memandang potensi 
pemanfaatan limbah slag dan limbah tetes tebu sebagai inovasi bahan tambah 
alternatif pada beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan dan 
kuat tarik beton normal dan beton dengan bahan tambah tetes tebu dan slag. Tetes 
tebu dan slag akan ditambahkan dengan variasi konsentrasi tetes tebu 0,2% dari 
berat semen ditambah dengan  slag 10%, 20% dan 30% dari berat pasir dengan 
harapan akan meningkatkan mutu dan kualitas beton. Selanjutnya beton normal 
akan dibandingkan dengan beton yang diberi bahan tambah slag dan tetes tebu 
apabila ditinjau dari kuat tekan dan kuat tariknya. Campuran adukan beton dapat 
dilihat pada Tabel 1. 









Slag Tetes Tebu 
% kg % kg/ltr 
2.72 1.09 3.87 4.92 0 0 0 0 
2.72 1.09 3.48 4.92 10 0.39 0,2 0.0054 
2.72 1.09 3.09 4.92 20 0.77 0,2 0.0054 
2.72 1.09 2.71 4.92 30 1.16 0,2 0.0054 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Bahan Penelitian 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Semen Portland, digunakan semen jenis I, merk Semen Holcim. Agregat halus, 
berupa pasir yang diambil dari Gunung Merapi. Agregat kasar, berupa batu pecah 
yang diambil dari Kaliworo, Klaten. Air, digunakan air yang berasal dari PT. 
Pancadarma Puspawira, Surakarta. Tetes tebu, berasal dari Pabrik Gula 






2.2. Peralatan Penelitian 
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Timbangan, digunakan untuk menimbang berat bahan-bahan penyusun campuran 
beton seperti seperti semen, agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil) dan slag. 
Satu set saringan, digunakan untuk menganalisa gradasi agregat, yang terdiri dari 
ukuran 25 mm, 19 mm, 12.5 mm, 9.5 mm, 4.75 mm, 2.36 mm, 1.18 mm, 0.6 mm, 
0.2 mm, 0.15 mm dan pan. Molen, digunakan untuk mengaduk campuran beton 
dengan cara memasukkan semua bahan campuran beton sesuai dengan rencana 
mix design. Kerucut Abram’s, digunakan untuk menguji slump adukan beton 
sebelum adukan dituangkan dalam bekisting. Mesin uji Los Angeles, digunakan 
dalam pemeriksaan keausan agregat kasar. Bekesting, yang digunakan adalah 
cetakan silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk pengujian kuat tekan 
dan kuat tarik beton. Alat ini digunakan dalam pengujian kuat tekan dan kuat tarik 
beton dengan kapasitas maksimum 1000 kN. 
 
2.3. Tahapan Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan dalam 6 tahapan, yaitu: Tahap I :Persiapan alat 
dan bahan penelitian. Tahap ini merupakan tahap persiapan yang meliputi 
pengadaan semua alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian beton ini. Tahap II : Pemeriksaan kualitas bahan-bahan penelitian, pada 
tahap ini dilakukan pengujian bahan material yang akan digunakan agar 
mengetahui agregat atau bahan material sudah memenuhi persyaratan atau tidak 
dalam suatu perencanaan campuran beton. Tahap III, Perencanaan campuran 
beton. Pada tahap ini dilakukan perencanaan campuran (mix design) untuk 
pembuatan adukan beton per sampel berdasarkan SNI 03-2834-2000. Tahap IV: 
Pembuatan benda uji, pada tahap ini dilakukan pembuatan benda uji silinder 
dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm sekaligus melakukan perawatan pada 
benda uji selama 28 hari. Sebelumnya dilakukan uji slump terlebih dahulu. Tahap 
V: Pengujian kuat tekan dan kuat tarik silinder, pada tahap ini dilakukan uji kuat 
tekan beton dan kuat tarik belah pada umur 28 hari. Tahap VI: Analisis data, 
pembahasan, pembuatan kesimpulan dan saran. Tahap terakhir yaitu 
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menganalisis dan membahas data yang didapat dari semua pengujian beton 
sehingga didapat kesimpulan dari data tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan sesuai dengan metode seperti yang telah dijabarkan 
dalam tahap-tahap penelitian. 
3.1 Pengujian Agregat Halus 
Hasil pemeriksaan agregat halus yang dilaksanakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 2. 


















gelap dari warna 
pembanding 




Memenuhi - - 
2 Kandungan 
Lumpur 
Maks. 5 %  2,25 % Memenuhi - - 
3 Modulus Halus 
Butir (MHB) 
1,5 - 3,8 2,726  Memenuhi 2,688 - 
4 Berat Jenis      
 a. Berat jenis 
Bulk 
- 2,66 - 2,83 - 
 b. Berat jenis 
SSD 
- 2,70 - 2,89 - 
 c. Berat jenis 
Semu 
- 2,78 - 3,01 - 
 d. Absorption  1% - 2%  1,54 % Memenuhi 1,77 %  
 
3.2 Pengujian Agregat Kasar 
Hasil pemeriksaan agregat kasar yang dilaksanakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pemeriksaan uji bahan agregat kasar (Penelitian) 





Batu Pecah  
Ket. 
1 Keausan Agregat 
(Abrasi) 
Maks. 40%  25,04 % Memenuhi 
2 Modulus Halus 
Butir (MHB) 
5 - 8 6.652  Memenuhi 
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3 Berat Jenis    
 a. Berat jenis Bulk - 2.49 - 
 b. Berat jenis SSD - 2.55 - 
 c. Berat jenis Semu - 2.64 - 
 d. Absorption  Maks. 3%  2.29 % Memenuhi 
3.3 Pengujian Nilai Slump 
 Pemeriksaan nilai slump ini dilakukan untuk mendapatkan kekentalan 
(konsistensi) dari beton segar. Pada penelitian ini direncakan slump 60 – 180 mm. 
Nilai slump ini berhubungan dengan kemudahan pengerjaan beton (workability). 
Hasil pemeriksaan nilai slump dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pemeriksaan nilai slump (Penelitian) 
 
 Dari hasil pemeriksaan nilai slump pada tabel di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa prosentase penambahan slag dan tetes tebu pada adukan beton 
dapat mengurangi kelecakan beton dan menurunnya tingkat kemudahan 
pengerjaan beton (workability) yang berbanding terbalik dengan prosentase 
penambahan kadar slag pada adukan beton.  
 
3.4 Berat Jenis Beton Silinder 
 Berat jenis beton merupakan hasil perbandingan antara berat benda uji 
silinder umur 28 hari dengan volume beton. Rekapitulasi hasil perhitungan berat 
jenis pada seluruh benda uji dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut. 























T.0 0 0 0.0053014 12.512 2360.05 
T.10 0.2 10 0.0053014 12.580 2372.94 
T.20 0.2 20 0.0053014 12.737 2402.49 


























 Kadar Tetes Tebu
7 
 
T.30 0.2 30 0.0053014 12.989 2450.03 
Kuat Tarik 
Belah Beton 
R.0 0 0 0.0053014 12.646 2385.45 
R.10 0.2 10 0.0053014 12.725 2400.29 
R.20 0.2 20 0.0053014 12.831 2420.22 
R.30 0.2 30 0.0053014 13.086 2468.32 
 Dari tabel 5 di atas maka terlihat bahwa semakin besar persentase 
penambahan kadar slag pada campuran adukan beton maka semakin besar pula 
berat beton silinder setelah mengering, sehingga mengakibatkan bertambahnya 
pula berat jenis beton tersebut.  
 
3.5 Pengujian Kuat Tekan Beton 
 Pengujian kuat tekan beton dilakukan guna mencari nilai kekuatan beton 
sebelum dan sesudah adanya penambahan bahan tambah tetes tebu dan slag. Hasil 
pengujian kuat tekan beton silinder pada benda uji umur 28 hari yang telah 
dilakukan dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 6. Hasil pengujian kuat tekan beton silinder umur 28 hari (Penelitian) 
 
 Berdasarkan nilai kuat tekan rata-rata yang diperoleh, maka dapat dilihat 
bahwa nilai kuat tekan beton dengan bahan tambah tetes tebu dan slag sebagai 
pengganti sebagian agregat halus mengalami kenaikan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kuat tekan beton normal. Pada beton normal diperoleh nilai 
kuat tekan beton sebesar 27.26 MPa, pada beton dengan variasi tetes tebu 0.2 % + 
slag 10 % diperoleh kuat tekan sebesar 28.39 MPa, pada beton dengan variasi 
L (mm) D (mm)
T.0-1 0% 300 150 17671.46 28 470000 26.60
T.0-2 0% 300 150 17671.46 28 490000 27.73
T.0-3 0% 300 150 17671.46 28 485000 27.45
T.10-1 0.2% 300 150 17671.46 28 500000 28.29
T.10-2 0.2% 300 150 17671.46 28 515000 29.14
T.10-3 0.2% 300 150 17671.46 28 490000 27.73
T.20-1 0.2% 300 150 17671.46 28 525000 29.71
T.20-2 0.2% 300 150 17671.46 28 540000 30.56
T.20-3 0.2% 300 150 17671.46 28 530000 29.99
T.30-1 0.2% 300 150 17671.46 28 500000 28.29
T.30-2 0.2% 300 150 17671.46 28 485000 27.45






































tetes tebu 0.2 % + slag 20 % diperoleh kuat tekan sebesar 30.09 MPa dan terakhir 
pada beton dengan variasi tetes tebu 0.2 % + slag 30 % diperoleh kuat tekan 
sebesar 27.82 MPa, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
kuat tekan maksimum terjadi pada beton dengan variasi tetes tebu 0.2 % + slag 20 
% yaitu sebesar 30.09 MPa. Selain itu dapat dilihat bahwa nilai-nilai hasil 
pengujian kuat tekan tersebut masih dapat dikatakan melampaui dari nilai kuat 
tekan rencana yang disyaratkan yaitu 20 MPa.  
 
3.6 Pengujian Kuat Tarik Belah Beton 
 Pengujian kuat tarik belah dilakukan pada beton beton umur 28 hari. Hasil 
pengujian kuat tarik belah beton silinder pada benda uji yang telah dilakukan 
dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil uji kuat tarik belah beton silinder umur 28 hari (Penelitian) 
 
Berdasarkan nilai kuat tarik belah rata-rata yang diperoleh, maka dapat 
dilihat bahwa nilai kuat tarik belah beton dengan bahan tambah tetes tebu dan slag 
sebagai pengganti sebagian agregat halus mengalami kenaikan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kuat tarik belah beton normal. Pada beton normal diperoleh 
nilai kuat tarik belah beton sebesar 2.57 MPa, pada beton dengan variasi tetes tebu 
0.2 % + slag 10 % diperoleh kuat tarik belah sebesar 2.88 MPa, pada beton 
dengan variasi tetes tebu 0.2 % + slag 20 % diperoleh kuat tarik belah sebesar 
3.28 MPa dan terakhir pada beton dengan variasi tetes tebu 0.2 % + slag 30 % 
L (mm) D (mm)
R.0-1 0% 300 150 17671.46 28 175000 2.48
R.0-2 0% 300 150 17671.46 28 190000 2.69
R.0-3 0% 300 150 17671.46 28 180000 2.55
R.10-1 0.2% 300 150 17671.46 28 195000 2.76
R.10-2 0.2% 300 150 17671.46 28 210000 2.97
R.10-3 0.2% 300 150 17671.46 28 205000 2.90
R.20-1 0.2% 300 150 17671.46 28 235000 3.32
R.20-2 0.2% 300 150 17671.46 28 220000 3.11
R.20-3 0.2% 300 150 17671.46 28 240000 3.40
R.30-1 0.2% 300 150 17671.46 28 210000 2.97
R.30-2 0.2% 300 150 17671.46 28 195000 2.76



































diperoleh kuat tarik belah sebesar 2.76 MPa, sehingga dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai kuat tarik belah maksimum terjadi pada beton dengan 
variasi tetes tebu 0.2 % + slag 20 % yaitu sebesar 30.09 MPa.  
3.7 Hubungan Kuat Tekan dan Tarik Belah Beton 
Hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan dengan 
perhitungan analisis matematis dan analisis statistik dengan regresi linear 
menggunakan program Microsoft Excel. 
3.7.1. Perhitungan korelasi dengan analisis statistik.
Korelasi hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 
analisis statistik dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 
Gambar 1. Grafik hubungan antara kuat tekan dan tarik belah beton 
Korelasi hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah beton yang didapat dari 
grafik linier diatas diperoleh persamaan y = 0,2185x + 3,3334 dengan nilai R
2
 =
0,7709. Nilai 0,2185x disebut slope yang menentukan arah regresi linier. Dalam 
hal ini karena nilai slope adalah positif maka menunjukkan hubungan yang positif, 
artinya semakin besar nilai x (kuat tekan) maka semakin besar pula nilai y (kuat 
tarik belah beton). Nilai R
2
 = 0,7709 menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (KD) pada grafik tersebut adalah sebesar 0,7709. Dengan 
mengakarkan nilai 0,7709  didapat  hasil 0,8780. Hasil pengakaran tersebut 
(0,8780) merupakan  koefisien korelasinya, artinya keeratan korelasi antara kuat 
tekan dan kuat tarik belah beton sebesar 0,8780 yang artinya sangat kuat. 
y = 0.2185x - 3.3334 


























Kuat Tekan Rata-rata (MPa) 
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3.7.2. Perhitungan korelasi dengan analisis matematis
Korelasi hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 
perhitungan analisis matematis dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8.  Perhitungan Korelasi Kuat tekan dan tarik belah beton 
No. x (f'c) y (f'ct) xy x² y² 
1 26.60 2.48 65.85 707.38 6.13 
2 27.73 2.69 74.53 768.86 7.23 
3 27.45 2.55 69.89 753.25 6.48 
4 28.29 2.76 78.05 800.56 7.61 
5 29.14 2.97 86.58 849.32 8.83 
6 27.73 2.90 80.42 768.86 8.41 
7 29.71 3.32 98.77 882.62 11.05 
8 30.56 3.11 95.11 933.78 9.69 
9 29.99 3.40 101.83 899.51 11.53 
10 28.29 2.97 84.06 800.56 8.83 
11 27.45 2.76 75.71 753.25 7.61 
12 27.73 2.55 70.61 768.86 6.48 




 –  – 
 ............................................ (1) 
= 
 – 
 –  – 
= 0,8780 
Koefisien korelasi antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton sebesar 
0,8780 artinya sangat kuat. Korelasi hubungan antara kuat tekan dan tarik belah 
beton antara penelitian ini dan penelitian sejenis dapat dilihat pada tabel 9 
dibawah ini. 
Tabel 9.  Hubungan kuat tekan dan tarik belah beton 
No. 
Kuat Tekan (f'c) 
MPa 
f'ct = 1/20.f'c - 1/8.f'c 
Kuat Tarik Belah (f'ct) 
MPa 
Keterangan 
1 26.60 1.33 - 3.32 2.48 Memenuhi 
2 27.73 1.39 - 3.47 2.69 Memenuhi 
3 27.45 1.37 - 3.43 2.55 Memenuhi 
4 28.29 1.41 - 3.54 2.76 Memenuhi 
5 29.14 1.46 - 3.64 2.97 Memenuhi 
6 27.73 1.39 - 3.47 2.90 Memenuhi 
7 29.71 1.49 - 3.71 3.32 Memenuhi 
8 30.56 1.53 - 3.82 3.11 Memenuhi 
9 29.99 1.50 - 3.75 3.40 Memenuhi 
10 28.29 1.41 - 3.54 2.97 Memenuhi 
11 27.45 1.37 - 3.43 2.76 Memenuhi 
12 27.73 1.39 - 3.47 2.55 Memenuhi 
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Berdasarkan penelitian (Sumajouw dan Windah, 2015) mengatakan bahwa 
kuat tarik beton umumnya adalah sekitar seperdelapan hingga seperduapuluh kuat 
tekannya. Berdasarkan gambar 10 dapat diketahui bahwa nilai kuat tarik belah 
yang diperoleh dari penelitian ini memenuhi batas antara 1/20.f’c dan 1/8.f’c. 
Sehingga nilai kuat tarik belah yang didapatkan dari hasil penelitian telah sesuai 
dengan nilai kuat tarik belah secara teoritis. Selain itu berdasarkan persamaan 
korelasi yang didapatkan antara hubungan kuat tarik belah dan kuat tekan pada 
penelitian ini memperoleh angka 0,8780, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
korelasi antara kuat tarik belah dan kuat tekan sangat kuat. Untuk lebih 
mengetahui hubungan antara nilai kuat tekan dengan kuat tarik belah terhadap 
nilai kuat tekan dapat dilihat pada tabel 10 berikut. 






Kuat tarik belah 






terhadap f’c  
((f’ct / f’c ) * 100) 
(%) 
0% 26,60 2,48 5,16 0,48 9,31 
10% 27,73 2,69 5,27 0,51 9,69 
20% 27,45 2,55 5,24 0,49 9,28 
30% 28,29 2,76 5,32 0,52 9,75 
Dari tabel 11 maka diperoleh besar nilai f’ct = (0,48 – 0,52) .      dan 
nilai perbandingan kuat tarik belah berkisar antara 9,28% – 9,75% dari kuat tekan 
beton. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan yang dilakukan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : Penambahan slag dan tetes tebu pada beton dapat 
menurunkan nilai kemudahan pengerjaan beton (workability), hal ini ditunjukkan 
dengan terjadinya penurunan nilai slump yang berbanding terbalik dengan 
prosentase penambahan slag.  
Semakin bertambahnya prosentase penambahan slag pada campuran 
adukan beton makan semakin bertambah pula berat beton silinder setelah 
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mengering, sehingga mengakibatkan berat jenis beton silinder juga semakin 
bertambah. Pada umur 28 hari diperoleh nilai kuat tekan beton pada beton normal 
sebesar 27.26 MPa, beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 10% sebesar 28,39 MPa, 
beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 20% sebesar 30.09 MPa dan beton dengan 
tetes tebu 0,2% + slag 30% sebesar 27.82 MPa, sehingga terlihat bahwa kuat 
tekan maksimum terjadi pada beton dengan prosentase penambahan tetes tebu 
0,2% + slag 20 % yaitu 30.09 MPa. 
Pada umur 28 hari diperoleh nilai kuat tarik belah beton pada beton normal 
sebesar 2.57 MPa, beton dengan  tetes tebu 0,2% + slag 10% sebesar 2.88 MPa, 
beton dengan tetes tebu 0,2% + slag 20% sebesar 3.28 MPa dan beton dengan 
tetes tebu 0,2% + slag 30% sebesar 2.76 MPa, sehingga terlihat bahwa kuat tarik 
belah maksimum terjadi pada beton dengan prosentase penambahan tetes tebu 
0,2% + slag 20 % yaitu sebesar 3.28 MPa. Nilai kuat tarik tersebut merupakan 
9,31%; 9,69%; 9,28% dan 9,75% dari nilai kuat tekan betonnya atau 0,48.   
 
, 
0,51.  , 0,49.   dan 0,52.  . 
4.2. Saran 
Dari kesimpulan di atas dengan merujuk pada pembahasan serta hasil 
penelitian, maka untuk mendapatkan mutu beton yang lebih baik maka diberikan 
beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian mendatang, yaitu: Pada 
proses pencampuran adukan beton sebaiknya digunakan mesin pengaduk (molen) 
supaya adukan beton dapat tercampur rata. Pemadatan adukan beton saat 
pembuatan benda uji pada cetakan silinder harus benar-benar diperhatikan supaya 
tidak ada rongga atau pori pada beton setelah mengering, karena sangat 
berpengaruh pada besarnya nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 
Sebelum dilakukan uji kuat tekan beton, sebaiknya beton dikaping terlebih 
dahulu pada permukaan silinder beton supaya rata. Karena umumnya bagian yang 
terkena tekanan terlebih dahulu akan mengalami retak terlebih dahulu dan tekanan 
pada bagian yang tidak rata ini dapat mengurangi kekuatan dari benda uji tersebut. 
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